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Abstrak. Seiring dengan meningkatknya pertumbuhan jumlah website dan aplikasi online, berdampak pada 
kesiapan resource pendukungnya. Seperti aplikasi web server yang digunakan serta ketersediaan IP. Web 
server harus memiliki performanasi yang handal guna mendukung availability dari website dan aplikasi. 2 
aplikasi Web server yang terkenal dan banyak digunakan adalah NGINX dan APACHE. Selain performansi 
server dibutuhkan juga ketersediaan IP yang berfungsi sebagai alamat identik suatu website atau aplikasi. 
Saat ini masih banyak digunakan IP version 4 (IPv4) sebagai alamat identik website dan aplikasi. Namun 
pesatnya pertumbuhan teknologi berbasis IP, menyebabkan ketersediaan IPv4 semakin berkurang dan 
terancam habis. Akibat permasalahan itu maka dikembangkan teknologi IP version 6 (IPv6) dengan jumlah 
alamat yang jauh lebih banyak dan memiliki keamanan yang lebih baik dari IPv4. Dalam penelitian ini menguji 
web server dengan aplikasi NGINX dan APACHE, dimana menggunakan IPv6 sebagai alamatnya. Penelitian 
ini mengukur performansi server dengan parameter Time Taken for Tests, Request Per Second, Transfer Rate 
(Kb/s), Time per Request (ms), Memory Usage , dan Load Maximum menggunakan aplikasi Apache 
Benchmarking. Dari hasil pengujian didapatkan hasil bahwa kinerja web server menggunakan NGINX 
memiliki performansi lebih baik dibandingkan dengan APACHE Kemudian dari sisi penggunaan memory dan 
load pada server NGINX lebih efisien dibandingkan APACHE. 
 
Kata kunci : web server, IPv6, NGINX, APACHE 
 
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa peran 
Website saat ini sangat penting sekali. Tidak 
heran mengapa pertumbuhan jumlah Website 
sangat meningkat, khususnya website e-
commerce [1]. Dengan memiliki kelebihan 
yang dapat diakses dari kapanpun dan 
dimanapun, Website sudah menjadi bagian 
khususnya bagi dunia usaha. Website memiliki 
kegunaan yaitu untuk mencari informasi 
mengenai perdagangan, berita, Pendidikan, 
informasi usaha (profile company), dan lain-
lain.  
Dengan meningkatnya jumlah Website 
tiap tahunnya maka resource untuk Website itu 
sendiri juga meningkat. Server merupakan 
tempat untuk menyimpan konten website 
yang sering disebut dengan hosting. Tanpa 
adanya server ini maka website tidak akan 
dapat diakses.  Resource yang dimaksud 
dalam hal ini adalah Server serta alamat IP. 
Banyak aplikasi web server yang ada saat ini 
seperti Apache, Nginx (Engine-x), 
LightHTTPD, Hiawata, Cherokee, Apache 
Tomcat [2]. Namun berdasarkan survey 
yang telah dilakukan Web Technology 
Surveys, aplikasi NGINX dan APACHE 
merupakan aplikasi yang paling banyak 
diguakan [3]. Sehingga dalam pengujian ini 
Server menggunakan aplikasi web Server 
APACHE atau NGINX.  
Kemudian Internet Protocol (IP) 
merupakan sebuah nomer unik yang nantinya 
sebagai alamat identik dari sebuah Website itu 
sendiri. IP akan memastikan sebuah domain 
yang diakses akan mengarah ke Server yang 
benar. Kendala yang terjadi adalah jumlah 
IPv4 saat ini sudah semakin berkurang. 
Dengan meningkatnya pertumbuhan teknologi 
berbasis IP, menyebabkan berkurannya alokasi 
IP. Karena keterbatasan jumlah pengalamatan 
menggunakan IPv4, maka dikembangkan suatu 
standar baru yang mampu mengakomodasi 
jumlah pengalamatan yang lebih banyak. IP 
version 6 (IPV6) kemudian dijadikan standar 
baru yang kelak akan mengakomodasi 
pengalamatan IP yang lebih banyak. Untuk 
saat ini penerapan IPV6 dapat diintegrasika 
dengan IPV4 sehinga tidak perlu mengubah 
banyak konfigurasi infrastruktur eksisting [4] 
[5].  
Terdapat beberapa penelitian yang telah 
melakukan pengujian mengenai web server 
APACHE dan NGINX, namun masih 
menggunakan IPV4 [6] [7]. Sehingga dalam 
penelitian ini melakukan sebuah analisis 
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performasi web Server NGINX dan APACHE 
dengan menggunakan IPv6. Web Server akan 
diconfigurasi pada virtual mechine (Virtual 
Box) menggunakan OS Ubuntu 18.04. 
Kemudian akan diakukan pengujian Time 
Taken for Tests, Request Per Second, Transfer 
Rate (Kb/s), Time per Request (ms), Memory 
Usage , dan Load Maximum. Diharapakan 
nantinya penelitian ini akan menjadi referensi 
dalam mengembangkan web Server dengan 
menggunakan IPv6. 
 
I. Metodologi  
Penelitian dilakukan dengan beberapa 
tahapan dimulai dari definisi masalah hingga 
tahapan pengujian dan pengambilan 
keputusan. Penelitian terbagi ke dalam 
beberapa langkah yang ditunjukkan seperti 
pada gambar 1 
 
 
Gambar 1 Alur Penelitian 
 
Pada penelitian ini membangun 2 buah 
web Server yang akan diinstall dengan aplikasi 
NGINX dan APACHE. Adapun Server yang 
digunakan adalah virtual Server dengan 
menggunakan aplikasi virtual box. Kemudian 
untuk masing-masing Server akan 
dikonfigurasi dengan menggunakan IPv6 
sebagai alamat identik dari Server virtual. Pada 
penelitian ini juga melakukan pengukuran 
perfomansi Server dengan parameter load 
average, response time, dan request loss.  
Nantinya akan dilakukan perbandingan 
performasi web Server antara web Server 
dengan aplikasi NGINX dengan APACHE. 
Adapun spesifikasi yang akan digunakan dari 
masing Server dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Spesifikasi Server 
No Parameter Spesifikasi 
1 OS Ubuntu 18.04 
2 Memory 2 GB 
3 Harddisk 40 GB 
 
Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi apache bencmarking. 
Aplikasi tersebut memberikan koneksi sesuai 
dengan yang kita inginkan ke web Server. 
Koneksi ini dapat dianalogikan jumlah 
pengunjung yang mencoba untuk mengakses 
web Server. Pada penelitian ini diberikan 
koneksi sebanyak 1.000 , 10.000, dan 50.000, 
dengan jumlah concurrency (jumlah 
permintaan yang dilakukan sekaligus) 
sebanyak 1000 permintaan untuk masing-
masing web Server. Setelah itu akan dipantau 
dan diukur performansi Server dengan 
parameter : 
- Time Taken for Tests 
- Request Per Second 
- Transfer Rate (Kb/s) 
- Time per Request (ms) 
- Memory Usage 
- Load Maximum 
 
Apache Benchmarking Tool 
Apache Benchmarking Tool adalah 
sebuah alat yang dibuat oleh Apache 
Organization yang dapat bekerja untuk 
mengukur performansi pada Hypertext 
Transfer Protocol (HTTP) web Server. Tool ini 
dapat menghitung banyak request per second 
yang dapat dilayani oleh web Server yang 
digunakan. 
Beberapa fitur dari Apache Bench 
seperti: open source, simple command line, 
platform independent, load and performance 
test, not extensible. Apache Benchmarking 
Tool dapat digunakan untuk menguji performa 
dari web Server dengan berbagai batasan 
pengujian seperti transfer rate dan request per 
second [8]. 
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Untuk mengukur performansi web Server 
menggunakan Apache Benchmarking Tool 
dapat menggunakan perintah berikut : 
 
ab -n 100 -c 10 http://[Address]/ 
 
- Parameter n adalah jumlah koneksi yang 
dibuat ke Server tujuan, dengan contoh 
diatas berarti koneksi yang dibuat adalah 
100 koneksi. 
- Parameter c adalah jumlah request 
concurrent (berbarengan) yang dibuat, 
dengan contoh diatas berarti jumlah request 
yang dibuat adalah 10 request dalam satu 
waktu. 
- Parameter terakhir adalah Address. Address 
dapat berupa alamat IP atau halaman yang 
akan diproses oleh web Server di-
benchmark. 
Gambar 2 menunjukkan contoh pengujian 
menggunakan Apache Benchmarking Tool. 
 
 
Gambar 2. Contoh hasil pengujian Apache 
Benchmarking Tool. 
 
 
Apache Web Server 
Apache Web Server merupakan unix-
based web server. Apache merupakan web 
server yang paling populer dan banyak 
digunakan lebih dari 42% dari berbagai domain 
website yang ada di internet [3]. Apache 
pertama kali dikembangkan berbasiskode pada 
NCSA HTTPD 1.3 yang  diprogram ulang 
menjadi sebuah web server. Apache memiliki 
fitur yang sangat lengkap mulai dari performa 
yang tinggi, fungsionalitas, efisiensi, serta 
kecepatan. Apache juga merupakan web server 
berbasis open source [9]. 
 
Nginx Web Server 
Nginx atau biasa disebut “Engine-x”, 
adalah open source web server [10]. Nginx 
dibuat oleh Igor Sysoev dan dirilis ke publik 
pada bulan Oktober 2004. Nginx menawarkan 
penggunaan memori yang lebih rendah 
dibandingkan web server lainnya dan juga 
beberapa fitur seperti: reverse proxy, IPv6, 
load balancing, FastCGI support, web sockets, 
handling static files, TLS/SSL.  Nginx selain 
digunakan sebagai web server juga memiliki 
fitur untuk digunakan sebagai reverse proxy, 
HTTP cache, dan load balancer [11]. 
 
II. Hasil dan Pembahasan 
Pengukuran kinerja Server dilakukan 
dengan melakukan penguran kinerja server 
dengan parameter  
 
- Time Tken for Tests 
- Request Per Second 
- Transfer Rate (Kb/s) 
- Time per Request (ms) 
- Memory Usage 
- Load Maximum 
 
 
Gambar 3. Grafik Hasil Time taken for Tests 
 
Gambar 3 menunjukkan hasil pengujian 
Time taken for Tests. Pengukuran ini bertujuan 
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untuk mengukur seberapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk melakukan satu kali 
pengujian. Pada gambar 3 terlihat semakin 
banyak jumlah koneksi menuju ke server maka 
waktu yang yang dibutuhkan menyelesaikan 
semua request juga semakin meningkat. Pada 
gambar 3 juga menunjukkan waktu yang 
dibutuhkan oleh server dengan menggunakan 
NGINX lebih cepat dibandingkan APACHE. 
Gambar 4 menunjukkan hasil pengujian 
jumlah request per detik. Berdasarkan hasil 
pengujian terlihat semakin banyak jumlah 
koneksi tidak mengakibatkan peningkatan 
pada jumlah requestnya. Terlihat pada hasil 
pengujian pada webserver NGINX pada 
pengujian 10.000 konesi lebih besar 
dibandingkan dengan 50.000 koneksi. Hal ini 
bergantung pada kemampuan atau beban kerja 
server. Jika pada suatu waktu beban kerja 
server meningkat, maka jumlah request yang 
mampu dilayani dapat berkurang. Selanjutnya 
pada gambar 4 juga terlihat web server dengan 
menggunakan NGINX mampu menangani 
jauh lebih banyak request dibandingkan 
dengan APACHE. 
 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Request Per Second 
 
 
Gambar 5. Grafik Hasil Transfer Rate 
 
Gambar 5 menunjukkan hasil pengujian 
Transfer Rate. Berdasarkan hasil pengujian 
terlihat bahwa kedua pengujian menghasilkan 
transfer rate tertinggi pada pada pengujian 
10000 koneksi. Kemudian jika dibandingkan 
antara kedua server, server dengan 
menggunakan NGINX nilai transfer rate nya 
lebih tinggi dibandingkan dengan APACHE. 
Ini artinya NGINX memiliki kecepatan yang 
lebih tinggi dibandingkan APACHE. Hal ini 
dikarenakan NGINX mampu menangani 
jumlah request yang lebih banyak 
dibandingkan APACHE. 
Gambar 6 menunjukkan hasil pengujian 
time per request. Pengujian ini mengukur rata-
rata waktu yang dibutuhkan untuk server dalam 
menangani 1 buah request. Berdasarkan hasil 
pengujian terlihat semakin banyak jumlah 
request pada server NGINX menghasilkan 
waktu per request semakin kecil. Namun pada 
server APACHE waktu per request pada 10000 
koneksi lebih kecil dibandingkan 50000 
koneksi. Selain itu server NGINX memiliki 
waktu rata-rata yang jauh lebih kecil 
dibandingkan server APACHE. Hal ini 
menunjukkan server NGINX mampu 
menangani request lebih cepat dibandingkan 
dengan APACHE 
 
 
Gambar 6. Grafik Hasil Time per Request 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Memory dan Load 
Server 
Server Nginx Apache 
1000 Memory 
(MB) 
251 715 
Load 5.18 69.63 
10000 Memory 
(MB) 
256 885 
Load 5 121.47 
50000 Memory 
(MB) 
255 891 
Load 7.86 141.88 
 
Dari pengukuran pada sisi server 
dilakukan pengukuran memory dan load pada 
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server. Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat 
penggunaan memory tertinggi pada server 
NGINX terjadi pada kondisi 10000 koneksi 
dengan jumlah penggunaan memory maksimal 
256 MB sedangkan penggunaan memory 
tertinggi pada server APACHE terjadi pada 
kondisi 50000 koneksi dengan jumlah 
penggunaan memory maksimal 891 MB.  
Dari sisi penggunaan penggunaan load 
server, server NGINX memiliki load maksimal 
7.86 request tiap menitnya pada kondisi 50000 
koneksi. Sedangkan pada server APACHE 
load maksimal 141.88 request tiap menitnya 
pada kondisi 50000 request.  
Berdasarkan Gambar 7, dapat dilihat 
perbandingan kinerja server NGINX dan 
APACHE. Gambar tersebut menunjukan 
server NGINX memiliki efisiensi penggunaan 
memory dan kemampuan menangani request 
lebih baik dibandingkan dengan APACHE. 
Terlihat dari rata-rata penggunaan memory dan 
load pada server NGINX lebih kecil 
dibandingkan dengan server APACHE. 
   
III. Kesimpulan 
Penelitian ini telah melakukan 
pengukuran kinerja web server NGINX dan 
APACHE dengan menggunakan IPv6 dengan 
parameter Time Taken for Tests, Request Per 
Second, Transfer Rate (Kb/s), Time per 
Request (ms), Memory Usage , dan Load 
Maximum. 
Dari hasil pengujian didapatkan hasil 
bahwa kinerja web server dengan 
menggunakan NGINX memiliki performansi 
lebih baik dibandingkan dengan APACHE. 
Hal ini didapatkan berdasarkan parameter Time 
Taken for Tests, Request Per Second, Transfer 
Rate pada server NGINX menghasilkan hasil 
yang lebih baik dibandingkan APACHE. 
Kemudian dari sisi penggunaan memory dan 
load pada server NGINX lebih efisien 
dibandingkan APACHE. 
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